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ABSTRAK

Annica Novita, 1210821004. Skripsi ini berjudul “Pangur Gigi (Studi Kasus :
Masyarakat Jorong Bukit Malintang, Nagari Lubuk Gadang, Kecamatan
Sangir, Kabupaten Solok Selatan)”.

Pangur gigi merupakan salah satu kebudayaan Jawa di Jorong Bukit
Malintang Kabupaten Solok Selatan yang tengah memudar. Disamping
memudarnya pangur gigi pada masyarakat Jawa, pangur gigi merupakan
kebudayaan yang kontras nilai di tengah nilai-nilai yang hidup dan berkembang
saat sekarang ini, seperti ; nilai agama dan nilai kesehatan. Maka dari pada itu,
penelitian yang dilakukan ini berupaya untuk membahas kondisi yang terjadi di
lapangan, berupa persepsi.masyarakat terhadap' pangur. gigi-—dan faktor-faktor
yang mendorong dan mempercepat memudarnya pangur gigi sebagai salah satu
kebudayaan masyarakat Jawa di Jorong Bukit Malintang Kabupaten Solok
Selatan tersebut. Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi
masyarakat terhadap pangur gigi dan untuk mengetahui dan menjelaskan faktor-
faktor yang mendorong dan mempercepat pangur gigi memudar.

Tipe penelitian ini bersifat desktiptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara bebas dan
mendalam, pengamatan, dokumentasi serta kepustakaan. Pemilihan informan
dilakukan dengan purposive sampling dengan membaginya kepada informan
kunci dan informan biasa. Sekitar 24 orang informan yang diambil dari lapangan
yang terdiri dari 13 informan kunci, diantaranya informan yang masih
mempertahankan dan yang mulai meninggalkan kebudayaan pangur gigi, dan 11
orang informan biasa yang terdiri dari tokoh adat, tokoh agama dan orang-orang
tua yang memiliki pengetahuan dan pemahaman pangur gigi sebagai sebuah
warisan budaya leluhur mereka terdahulu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa memudarnya pangur gigi bukan
disebabkan oleh. pemahaman masyarakat yang telah mengetahui akan kontras
nilainya pangur. gigi tersebut; namun’ disebabkan oleh pewarisan nilai-nilai
budaya yang tidak sempurna. Pewarisan nilai dari para-leluhur termasuk orang
tua-tua terdahulu kepada regenerasi, menjadi salah satu penyebab utama
kebudayaan tersebut sulit untuk diterima dan dipertahankan oleh generasi
barunya. Memudarnya pangur gigi ini, semakin mantap oleh adanya pengaruh
dari lingkungan sosial budaya masyarakat yang selalu mengalami perkembangan
yang ikut didorong oleh llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang semakin
maju, membuat kesadaran baru tentang sebuah kehidupan dan yang
menyelimutinya, tanpa terkecuali kebudayaan.
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